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ABSTRAK 

Pelaksanaan pengupahan yang dilakukan pada jasa penitipan 

kucing di Lola Cathomestay adalah pembayaran upah yang diberikan 

diawal akad hanya sebagian saja sebagai panjar dan kemudian 

pelunasan biaya diakhir saat pemilik kucing mengambil kucingnya. 

Pada penitipan kucing ini akad dilakukan oleh 2 pihak di mana 

pemilik kucing sebagai penitip (musta’jir) dan pemilik jasa penitipan 

sebagai penerima titipan (mu’jir). Kewajiban dari pemilik kucing 

yaitu menyerahkan kucing untuk dijaga dan dirawat pada tempat 

penitipan, dan melakukan pembayaran upah atas jasa penitipan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. Namun, ada penitip yang tidak 

memenuhi kewajibannya, tidak mengambil kembali kucingnya dan 

tidak membayar upah dari biaya jasa penitipan di sana. Hal ini 

mengakibatkan kerugian pada pihak jasa penitipan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

praktik pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing di Lola 

Cathomestay Sukarame Bandar Lampung, serta Bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan 

kucing di Lola Cathomestay Sukarame Bandar Lampung. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik pelaksanaan akad 

Ijarah pada penitipan kucing di Lola Cathomestay Sukarame Bandar 

Lampung dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap 

praktik pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing di Lola 

Cathomestay Sukarame Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis, dengan menggunakan dua sumber data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Metode yang dilakukan teknik 

pengumpulan data adalah menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi lokasi penelitian. Analisis data menggunakan 

metode deskriptif dengan pola pikir induktif. Pengolahan datanya 

dilakukan dengan sistematisasi dan teknik editing data. 

Berdasarkan hasil penelitian, praktek pelaksanaan akad ijarah 

pada penitipan kucing di Lola Cathomestay antara penitip dan pihak 

jasa penitipan bila penitip tidak memenuhi kewajibannya, tidak 

mengambil  kembali kucingnya sesuai dengan akad awal dan tidak 

melakukan pelunasan pembayaran upah jasa penitipan maka akan 

berlakunya perjanjian kucing yang dititipkan akan menjadi milik 

tempat penitipan sebagai biaya ganti rugi dari upah pembayaran jasa 

adalah sah karena kebiasaan yang terjadi pada masyarakat bisa 
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dijadikan suatu hukum selama tidak adanya kezaliman di dalamnya. 

Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad ijarah ini 

diperbolehkan tidak bertentangan dengan syara’ dan sudah 

terpenuhinya rukun dan syarat sewa jasa. Antara penitip dan pihak 

jasa penitipan telah saling rela dalam transaksinya dan tidak adanya 

unsur gharar (penipuan) serta paksaan didalamnya. 
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MOTTO 

 
جْ  رَ ااَ جِي ْ عَْطوُا الاَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اا رهَُ قَ بْلَ عَنْ عَبْدِاللَّهِ بْنِ عُمَرَ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللََّّٰ

فَّ عَرَقهُُ )رواه ابن ماجه( نَْ يََِ  اا

“Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Berkata Rasulullah SAW : 

Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 

kering.”(H.R. Ibnu Majah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam memaknai sebuah judul penelitian ini supaya 

mudah dan dapat dipahami, sehingga tidak menimbulkan 

kekeliruan (fallacy) dan terjadi kesalahpahaman, maka penulis 

perlu menjelaskan beberapa istilah-istilah kata yang penting 

dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud 

adalah ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan 

Akad Ijarah Pada Penitipan Kucing (Studi di Lola 

Cathomestay Sukarame Bandar Lampung)‖. Adapun 

uraian pengertian beberapa istilah kata yang dapat dijelaskan 

dalam judul penelitian ini yaitu:  

Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan; pendapat 

(sesudah  menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
1
 

Sedangkan tinjauan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tinjauan yang ditinjau dari hukum Islam. 

Hukum Islam adalah sekumpulan ketetapan hukum 

kemaslahatan mengenai perbuatan hamba yang terkandung 

dalam sumber Al-Qur’an dan Sunnah baik ketetapan yang 

secara langsung (eksplisit) ataupun tidak langsung (implisit).
2
 

Dalam hal ini Hukum Islam merupakan perbuatan yang 

bersumber dari Naql dan Akal dengan cakupan Syara’ dan 

Fiqh dengan tujuan mewujudkan dan memelihara 

kemaslahatan hamba. 

Pelaksanaan merupakan proses, cara, perbuatan 

melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya).
3
 

                                                           
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 1060. 
2 Bunyana Sholihin, Kaidah Hukum Islam Dalam Tertib Dan Fungsi 

Legislasi Hukum Dan Perundang-Undangan, Cetakan Ke-1 (Yogyakarta: Kreasi 

Total Media, 2016), 11. 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 986. 
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Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian 

antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak 

melakukan perbuatan hukum tertentu.
4
 

Ijarah adalah akad pemindahan hak atas barang atau 

jasa (manfaat) tanpa diikuti dengan perpindahan kepemilikan 

atas benda yang dimanfaatkan, melalui pembayaran sewa.
5
 

Penitipan kucing merupakan jasa yang menyediakan 

tempat untuk menitipkan kucingnya bagi pemilik kucing yang 

mempunyai kepentingan lain sehingga tidak sempat merawat 

kucing peliharaannya sehingga kucingnya harus dititipkan, 

tentunya sebelum kucing dititipkan ke tempat jasa penitipan 

kucing.
6
 Jasa yang dimaksudkan pada penitipan kucing adalah 

imbalan (upah) berupa sejumlah uang tertentu sebagai 

kompensasi merawat kucing peliharaan penitip yang 

dititipkan pada penerima titipan (penitipan kucing). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 

dirumuskan bahwa maksud judul penelitian ini adalah 

bagaimana pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan akad 

Ijarah pada penitipan kucing di Lola Cathomestay Sukarame 

Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Upah atau ijarah merupakan hal yang penting dalam 

suatu pekerjaan. Karena tujuan bekerja adalah untuk 

memperoleh upah atau imbalan terhadap hasil pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Ijarah berarti Al-„iwadl yang 

berarti ganti dan upah (imbalan).
7
 Ijarah adalah akad 

pemindahan hak atas barang atau jasa (manfaat) tanpa diikuti 

                                                           
4 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Cetakan ke-1 (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2012), 72. 
5 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di 

Lembaga Keuangan dan Bisnis Kontemporer, Cetakan ke-1 (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2019), 116. 
6 Farzana Nafila dan Wardah Wardah, ―Penyelesaian Wanprestasi Pada Jasa 

Penitipan Hewan di Banda Aceh,‖ Kanun Jurnal Ilmu Hukum 22, no. 2 (August 16, 

2020): 263–78, https://doi.org/10.24815/kanun.v22i2.17015. 
7 A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cetakan ke-4 

(Surabaya: Gemilang Publisher, 2019), 129. 
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dengan perpindahan kepemilikan atas benda yang 

dimanfaatkan, melalui pembayaran sewa. Manfaat (jasa) yang 

disewakan adalah sesuatu yang dibolehkan menurut ketentuan 

syariat dan dapat dimanfaatkan.
8
  

Ijarah merupakan bentuk usaha yang diperbolehkan 

dalam Islam, dan merupakan kegiatan muamalah yang sering 

terjadi dalam kehidupan masyarakat. Namun tidak semua 

masyarakat mengerti bagaimana ketentuan peraturan-

peraturan dalam Ijarah. Karena dalam transaksi Ijarah harus 

terpenuhinya rukun, syarat maupun barang atau jasa yang 

menjadi objek Ijarah yang diperbolehkan maupun yang tidak 

diperbolehkan sebagai penentu sah atau tidaknya Ijarah. 

Ijarah dibedakan menjadi dua macam, yakni Ijarah sewa jasa 

yaitu mengambil manfaat tenaga manusia dan Ijarah sewa 

aset atau properti yaitu mengambil manfaat dari barang. 

Hukum asal Ijarah adalah mubah atau boleh jika dilakukan 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam syariat Islam. 

Semakin meningkatnya masyarakat yang mempunyai 

hewan peliharaan membuat pelaku usaha melihat suatu 

peluang usaha yang baru. Jika dahulu pengguna jasa awalnya 

hanya mengenal tempat penjualan hewan peliharaan dan 

perlengkapannya sebagai toko yang menjual berbagai macam 

perlengkapan hewan peliharaan (makanan, vitamin, dan 

aksesoris lainnya). Seiring perkembangan waktu dan 

kebutuhan penggunaan jasa, usaha tempat penjualan hewan 

peliharaan dan perlengkapan kemudian berkembang menjadi 

suatu usaha yang juga menyediakan jasa penitipan, dan 

perawatan hewan. Salah satu fasilitas yang ditawarkan oleh 

pelaku usaha adalah jasa untuk penitipan kucing.
9
 Seperti 

penitipan kucing di Lola Cathomestay Sukarame Bandar 

Lampung.  

Menitipkan dan menerima titipan termasuk bagian 

yang sangat penting untuk diperhatikan secara khusus oleh 

                                                           
8 Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 

Keuangan dan Bisnis Kontemporer, 116. 
9 Nafila dan Wardah, ―Penyelesaian Wanprestasi Pada Jasa Penitipan 

Hewan di Banda Aceh.‖ 
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syari’at Islam dari sisi praktik akadnya. Agar sempurnanya 

kegiatan Ijarah pada sewa jasa maka harus adanya perjanjian 

dengan ketentuan-ketentuan yang harus disepakati antara dua 

belah pihak yang melakukan akad. Akad yang tidak jelas 

(tidak amanah) akan berakibat tidak sah. Akad bertujuan 

untuk menghindari adanya ketidakadilan dan ketidakjujuran 

dalam suatu perjanjian.  

Sebagaimana firman Allah Swt: 

                       

                      

      

 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kalian memakan harta-harta kalian diantara kalian dengan 

cara yang batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian 

saling ridhai. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri 

kalian, sesungguhnya Allah itu maha kasih sayang kepada 

kalian.” (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 29) 

 Kehidupan nyata yang semakin hari timbul berbagai 

macam permasalahan, sehingga dalam penentuan suatu 

hukum terkadang memiliki pandangan yang belum jelas, salah 

satunya praktik pelaksanaan akad Ijarah pada jasa penitipan 

kucing yang terjadi di Lola Cathomestay Sukarame Bandar 

Lampung.  

Praktek lapangan yang terjadi pada penitipan kucing 

di Lola Cathomestay Sukarame Bandar Lampung pembayaran 

upah jasa penitipan dilakukan dengan memberikan uang muka 

diawal kemudian sisanya diberikan saat penitip mengambil 

kembali kucingnya. Bagi pelanggan tetap yang sudah 

dipercaya dibolehkan membayar upah sepenuhnya saat penitip 

mengambil kembali kucingnya. Syarat dalam pengambilan 
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kucing adalah hanya membawa kembali bukti pembayaran 

nota diawal.
10

 

Dengan adanya syarat tersebut tidak menjamin bahwa 

bisnis sewa jasa penitipan kucing berjalan dengan baik, karena 

pada kenyataannya sering kali terjadi permasalahan seperti 

yang diketahui bahwa pihak penitip tidak dapat memenuhi 

kewajibannya. Sehingga menimbulkan adanya ketidakjelasan 

antara mu‟jir dan musta‟jir terhadap pelaksanaan akad yang 

dilakukan pada jasa penitipan di Lola Cathomestay Sukarame 

Bandar Lampung. Barang yang dititipkan di sini adalah 

makhluk hidup berupa kucing di mana kucing yang dititipkan 

tentunya membutuhkan makanan, minuman, keamanan dan 

perawatan lainnya.
11

 

Permasalahan yang terjadi di Lola Cathomestay 

Sukarame Bandar Lampung adalah pihak dari penitip kucing 

tidak mengambil kembali kucing titipannya sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan berdasarkan perjanjian awal 

berlangsungnya akad, sehingga dari pihak jasa penitipan 

menganggap penitip memperpanjang kembali penitipannya 

mengakibatkan bertambahnya biaya penitipan secara 

otomatis. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan akad awal 

antara penitip dan penerima titipan. Selain itu penitip memang 

tidak ada niatan untuk mengambil kembali kucingnya dan 

tidak melakukan pelunasan terhadap pembayaran upah jasa 

penitipan sehingga menimbulkan kerugian bagi pihak jasa 

penitipan.
12

 

Berdasarkan latar belakang masalah, mendorong 

penulis untuk lebih tahu mendalam dan meneliti tentang 

pelaksanaan akad penitipan kucing di Lola Cathomestay 

Sukarame Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                           
10 Indah Sepdianningtyas, Wawancara Langsung, Pemilik Jasa Penitipan 

Kucing Lola Cathomestay, 2 Oktober 2021. 
11 Sepdianningtyas. 
12 Sepdianningtyas. 
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C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian 

ini yaitu hanya berfokus tentang pelaksanaan akad Ijarah pada 

penitipan kucing di Lola Cathomestay Sukarame Bandar 

Lampung apakah sesuai dengan ketentuan hukum dan syariat 

Islam atau tidak. Sub-Fokus dalam penelitian ini adalah 

praktik pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing dalam 

Tinjauan Hukum Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penulis merumuskan pokok masalah 

untuk dijadikan penelitian dan pengkajian secara ilmiah, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik pelaksanaan akad Ijarah pada 

penitipan kucing di Lola Cathomestay Sukarame Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik 

pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing di Lola 

Cathomestay Sukarame Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas dapat diambil 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik pelaksanaan akad Ijarah pada 

penitipan kucing di Lola Cathomestay. 

2. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap 

praktik pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing di 

Lola Cathomestay Sukarame Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bagi 
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masyarakat sekaligus penerapan terkait pandangan hukum 

Islam, khususnya mengenai masalah Ijarah sewa jasa. 

Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pembaca dan penulis sehingga dapat memahami secara 

mendalam tentang Ijarah sewa jasa. 

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai 

gambaran bagi masyarakat supaya tidak terjadi 

penyimpangan peraturan yang berlaku dalam hukum 

Islam yang berkenaan dengan kemaslahatan umum terkait 

pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing di Lola 

Cathomestay apakah sudah jelas dengan ketentuan hukum 

Islam atau belum. Selain itu, diharapkan dapat menambah 

wawasan khazanah ilmu pengetahuan bagi penelitian 

selanjutnya sebagai penerapan disiplin ilmu teoritis 

khususnya yang berkaitan dengan masalah Ijarah sewa 

jasa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Agar dapat melengkapi wacana yang berkaitan 

dengan penelitian, maka diperlukan beberapa penelitian 

terdahulu diantaranya: 

Cici Indriani (2017) judul skripsi ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Implementasi Jasa Penitipan Padi‖ skripsi ini 

menceritakan bahwa di Pabrik Padi yang berada di Desa 

Branti Raya Kecamatan Natar Lampung Selatan melakukan 

jasa penitipan padi dimana petani dibebankan oleh pemilik 

pabrik untuk membayar biaya penitipan padi dan pemilik 

pabrik menjanjikan bonus diawal kepada petani sebesar 10 % 

dari keuntungan yang didapat oleh pihak pabrik.
 13

 Dalam 

skripsi tersebut berfokus pada implementasi pada jasa 

penitipan. Sedangkan peneliti berfokus kepada pelaksanaan 

akad ijarah pada penitipan kucing yang tidak diambil 

pemiliknya dan menjadi milik tempat penitipan menurut 

tinjauan hukum Islam. 

                                                           
13 Cici Indriani, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Implementasi Jasa 

Penitipan Padi‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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Eka Yulianti (2019) judul skripsi ―Usaha Penitipan 

Sepeda Motor Perspektif Fiqh Muamalah‖ skripsi ini 

menceritakan bahwa di Penitipan Sepeda Motor Adi Lima di 

Desa Singamerta Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara 

melakukan jasa penitipan motor dimana penitip motor yang 

menitipkan motornya hanya meletakkan sepeda motornya di 

halaman penitipan tanpa adanya ungkapan ijab antara pemilik 

motor dengan pemilik penitipan motor. Hal itu membuat 

pemilik penitipan sepeda motor tidak mengetahui siapa 

pemilik sepeda motor, dan akan mengetahui siapa pemiliknya 

ketika pemilik sepeda motor mengambil sepeda motornya saat 

berlangsungnya pembayaran upah penitipan motor.
 14

 Dalam 

skripsi ini terdapat kesamaan pembahasan yakni pelaksanaan 

akad pada usaha penitipan. Namun peneliti berfokus pada 

pelaksanaan akad ijarah pada penitipan kucing yang tidak 

diambil pemiliknya dan menjadi milik tempat penitipan 

sebagai biaya ganti rugi upah jasa penitipan. 

Enila Sari (2019) judul skripsi ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Akad Upah Jasa Penitipan Motor Sistem 

Harian‖ skripsi ini menceritakan bahwa penitipan motor di 

Jalan Alamasyah Ratuprawiranegara Hajimena Lampung 

Selatan dilakukan dengan sistem harian dan pembayaran upah 

dilakukan setelah kendaraan yang dititipkan diambil oleh 

pemiliknya, pada penitipan motor ini tidak memberikan 

keterangan apapun mengenai harga atau hal-hal terkait dengan 

sistem upah yang ada pada jasa penitipan motor.
 15

 Dalam 

skripsi ini terdapat kesamaan yakni membahas pelaksanaan 

akad upah jasa penitipan. Namun peneliti lebih berfokus pada 

pelaksanaan akad ijarah pada penitipan kucing yang dititipkan 

jika tidak diambil menjadi milik tempat penitipan sebagai 

biaya ganti rugi upah jasa penitipan yang belum dilunasi. 

Salma Khairani (2020) judul skripsi ―Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Sistem Jasa Penitipan Helm‖ skripsi ini 

                                                           
14 Eka Yulianti, ―Usaha Penitipan Sepeda Motor Perspektif Fiqh 

Muamalah‖ (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2019). 
15 Enila Sari, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Upah Jasa Penitipan 

Motor Sistem Harian‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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menceritakan bahwa di Area Parkir Simpur Center Bandar 

Lampung melakukan jasa penitipan helm dimana petugas 

parkir motor sering mengamankan helm pengunjung tanpa 

persetujuan pemilik motor terlebih dahulu sehingga petugas 

parkir membebankan biaya penitipan helm pada pemilik 

motor.
 16

 Dalam skripsi tersebut berfokus pada sistem jasa 

penitipan helm yang tidak adanya kejelasan dalam akadnya. 

Sedangkan peneliti berfokus pada pelaksanaan akad ijarah 

pada penitipan kucing yang tidak diambil pemiliknya dan 

menjadi milik tempat penitipan menurut tinjauan hukum 

Islam. 

Nur Anisa (2021) judul skripsi ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Jasa Penitipan Hewan Kurban‖ skripsi ini 

menceritakan bahwa dasar penetapan besaran jasa penitipan 

hewan kurban oleh pedagang hewan kurban di Jalan Cut Nyak 

Dien Palapa Bandar Lampung didasarkan pada tanggung 

jawab penerima titipan kurban dalam mengurus hewan kurban 

dan besaran jasa penitipan berdasarkan jenis hewan yang 

dititipkan serta jangka waktu lamanya penitipan.
17

 Dalam 

skripsi tersebut berfokus pada dasar penetapan biaa penitipan 

hewan kurban. Sedangkan peneliti berfokus pada pelaksanaan 

akad ijarah pada penitipan kucing yang dititipkan jika tidak 

diambil menjadi milik tempat penitipan sebagai biaya ganti 

rugi upah jasa penitipan yang belum dilunasi. 

Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, bahwa peneliti 

sekarang tidak menemukan kesamaan permasalahan, 

perbedaan skripsi terdahulu dengan skripsi sekarang adalah 

bahwa penelitian sekarang lebih menekankan terhadap akad 

sewa jasa (Ijarah) sah atau tidaknya yang digunakan dalam 

pelaksanaan penitipan kucing berdasarkan Hukum Islam. 

 

 

 

                                                           
16 Salma Khairani, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Jasa Penitipan 

Helm‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
17 Nur Anisa, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jasa Penitipan Hewan 

Kurban‖ (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
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H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penilitan ini adalah 

metode kualitatif. Alasannya, metode ini membutuhkan 

analisa data yang mendalam menggunakan sebuah teori untuk 

menemukan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi 

secara langsung dan metode ini lebih berkenaan dengan 

interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.  

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang dilakukan secara khusus dan nyata dalam 

kehidupan tentang apa yang terjadi di masyarakat. 

Dalam hal ini, peneliti akan turun langsung meneliti 

ke lapangan yaitu di penitipan kucing Lola 

Cathomestay Sukarame Bandar Lampung untuk 

meneliti tentang pelaksanaan akad Ijarah pada 

penitipan kucing di Lola Cathomestay tersebut.  

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

penelitian yang bersifat Deskriptif analisis, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis data yang ada unuk menarik kesimpulan 

dan status hukum dari pokok masalah judul.
18

 

2. Data dan Sumber Data 

Fokus penelitian ini lebih pada persoalan 

pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing yang 

diberlakukan di Lola Cathomestay. Oleh karena itu data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cetakan ke-21 (Bandung: 

Alfabeta CV, 2015), 89. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
19

 Dalam 

hal ini data primer yang diperoleh peneliti bersumber 

dari pemilik penitipan kucing dan pengguna penitipan 

kucing di Lola Cathomestay.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
20

 

Adapun sumber data ini diperoleh dari buku-buku 

maupun jurnal atau internet yang mempunyai 

relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
21

 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah Pemilik dari penitipan 

kucing dan 18 orang penitip yang menitipkan kucing 

di Lola Cathomestay Sukarame Bandar Lampung 

pada bulan Desember 2021. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
22

 

Adapun dalam penelitian ini, penulis mengunakan 

purposive sampling yang merupakan metode 

                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan 

ke-26 (Bandung: Alfabeta CV, 2017), 225. 
20 Sugiyono, 226. 
21 Sugiyono, 81. 
22 Sugiyono, 81. 
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penetapan sampel berdasarkan kriteria tertentu.
23

 

Adapun kriterianya sebagai berikut: 

1. Pemilik jasa penitipan kucing yang pernah merasa 

dirugikan. 

2. Pemilik kucing (penitip) yang mau atau bersedia 

diwawancara. 

3. Pemilik kucing (penitip) yang menitipkan 

kucingnya pada bulan Desember 2021. 

Berdasarkan kriteria ini maka yang memenuhi 

kriteria ini hanya 5 orang sampel yang terdiri dari 1 

orang pemilik jasa penitipan kucing Lola 

Cathomestay dan 4 orang penitip kucing di Lola 

Cathomestay.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dengan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti.
24

 Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan 

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
25

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah mengamati mekanisme pelaksanaan akad 

Ijarah pada penitipan kucing yang diberlakukan 

dipenitipan kucing Lola Cathomestay Sukarame 

Bandar Lampung. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara 

dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan 

                                                           
23 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan 

Praktis Dalam Penelitian (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2010), 188. 
24 Hardani,dkk. Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Cetakan ke-1 

(Mataram: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), 123. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 145. 
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dengan maksud tertentu. Nazir (1999) mengemukakan 

bahwa wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 

pewawancara dengan si penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview 

guide (panduan wawancara).
26

  

Wawancara dilakukan guna mendapatkan 

informasi secara langsung dengan orang yang menjadi 

sumber data tanpa perantara. Dalam wawancara ini 

peniliti akan mewawancarai pemilik dan beberapa 

penitip dari penitipan kucing Lola Cathomestay 

Sukarame Bandar Lampung baik secara langsung 

ataupun online. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

dengan mencatat data-data yang sudah ada.
27

 

Dokumentasi ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi data dan fakta yang terkait 

dengan masalah yang akan diteliti dalam penelitian 

ini. Pelaksanaanya dengan menggunakan catatan baik 

berupa arsip-arsip atau dokumentasi, maupun 

keterangan yang berkaitan dengan pelaksanaan akad 

penitipan kucing di Lola Cathomestay Sukarame 

Bandar Lampung. 

5. Metode Pengolahan Data 

Tahap selanjutnya setelah semua data terkumpul 

baik lapangan maupun perpustakaan adalah mengolah 

data secara sistematis sehingga menjadi hasil pembahasan 

dan gambaran data. Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara: 

a. Pemeriksaan data (editing)  

Pemeriksaan data (editing) yaitu pengecekan 

atau pengoreksian kembali semua data yang 

                                                           
26 Hardani,dkk. Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 138. 
27 Hardani dkk., 149. 
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terkumpul terutama kelengkapannya. Bertujuan untuk 

menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat 

pada pecatatan lapangan dan bersifat koreksi, 

sehingga kekurangannya dapat dilengkapi atau 

diperbaiki. 

b. Sistematika data 

Sistematika data yaitu melakukan pengecekan 

terhadap data-data atau bahan-bahan yang telah 

diperoleh secara sistematis, terarah dan beraturan 

sesuai dengan klasifikasi data yang diperoleh.
28

 

6. Analisa Data 

Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut 

akan dianalisis, metode analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian, 

yaitu tentang pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan 

kucing di Lola Cathomestay Sukarame Bandar Lampung 

yang akan dikaji menggunakan metode Analisis 

Deskriptif. Kemudian setelah data dianalisa maka 

hasilnya akan disajikan secara deskriptif dengan analisis 

kualitatif yang disusun secara bertahap dan berlapis, yaitu 

suatu penjelasan dan interpretasi secara logis, sistematis, 

dan kemudian akan diambil kesimpulan sebgai jawaban 

terhadap permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

Dalam menganalisa data menggunakan kerangka 

yang bersifat induktif, yaitu suatu metode yang dipakai 

untuk mengambil kesimpulan dari yang bersifat khusus ke 

yang bersifat umum.
29

 

Metode ini digunakan dalam membuat 

kesimpulan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan 

pelaksanaan akad penitipan kucing di Lola Cathomestay 

Sukarame Bandar Lampung tersebut. Hasil analisisnya 

dituangkan didalam bab-bab yang telah dirumuskan dalam 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 

                                                           
28 Noersaleh dan Musanet, Pedoman Membuat Skripsi (Jakarta: Gunung 

Agung, 1989), 16. 
29 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

h. 73. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Fokus dan sub-

Fokus penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II berisi tentang Teori-teori yang akan dijadikan 

acuan dalam membahas pokok masalah judul dalam penelitian 

ini. Yaitu tentang Pelaksanaan Akad Ijarah Pada Penitipan 

Kucing dalam pandangan Hukum Islam. 

Bab III berisi tentang (1) Gambaran umum Objek 

Penelitian, (2) Sistem penitipan kucing pada tempat penitipan 

kucing, (3) Tata cara pembayaran upah pada tempat penitipan 

kucing.  

Bab IV berisi tentang Analisa data pada penelitian, (1) 

Praktik pelaksanaan akad Ijarah pada penitipan kucing, (2) 

Pandangan Hukum Islam atas pelaksanaan akad Ijarah pada 

penitipan kucing. 

Bab V berisi kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

Rekomendasi dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi 

uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh 

pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 

  

 

  



 
 

63 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan analisis 

hukum Islam tentang pelaksanaan akad ijarah yang dilakukan 

pada penitipan kucing di Lola Cathomestay, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pelaksanaan akad ijarah pada jasa penitipan 

kucing di Lola Cathomestay menggunakan jangka waktu 

sistem harian selama 24 jam, pembayaran upah dilakukan 

diawal akad setengah pembayaran terlebih dahulu lalu 

pelunasan  diakhir saat pemilik kucing mengambil 

kucingnya. Dalam praktiknya ada penitip yang tidak 

memenuhi kewajibannya, tidak mengambil kembali 

kucingnya sesuai dengan kesepakatan awal sehingga 

menyebabkan bertambahnya biaya penitipan. Jika penitip 

tidak mengambil kembali kucingnya karena tidak sanggup 

membayar jasa biaya penitipan maka kucing yang 

dititipkannya akan menjadi milik tempat penitipan kucing 

sebagai biaya ganti rugi dari upah pembayaran jasa 

penitipan berdasarkan perjanjian yang telah disepakati 

kedua belah pihak. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad ijarah 

pada penitipan kucing di Lola Cathomestay adalah sah, 

tidak bertentangan dengan syara’ sudah terpenuhinya 

syarat dan rukunnya. Antara penitip dan pihak jasa 

penitipan telah saling rela dalam transaksinya dan tidak 

adanya unsur paksaan serta unsur gharar (penipuan) di 

dalamnya. Karena adanya perjanjian yang dibuat diawal 

bahwa kucing yang tidak diambil pemiliknya maka 

kucing akan menjadi milik tempat penitipan sebagai biaya 

ganti rugi atas upah yang belum dilunasi maka akad ijarah 

pada penitipan di Lola Cathomestay dibolehkan. Sebab 
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kebiasaan yang terjadi pada masyarakat bisa dijadikan 

suatu hukum selama tidak adanya kezaliman di dalamnya. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan tentang 

praktek akad ijarah pada penitipan kucing di Lola 

Cathomestay, penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

yang mungkin bisa bermanfaat bagi pihak yang terlibat, yakni: 

1. Bagi pihak yang melakukan perjanjian harus 

memerhatikan hak dan kewajiban yang dibebankan 

padanya, dan memenuhi kewajibannya. Karena dalam 

hukum Islam hak dan kewajiban merupakan syarat 

terpenting yang harus dipenuhi baik pihak jasa penitipan 

dan terutama bagi penitip yang menitipkan kucingnya 

seharusnya mengambil kembali kucingnya dihari yang 

telah ditetapkan berdasarkan perjanjian awal akadnya.  

2. Bagi pemilik kucing walaupun memiliki kesibukan 

lainnya, seharusnya tetap menjaga komunikasi dengan 

baik pada pihak jasa penitipan jika memang belum bisa 

mengambil kucing titipannya haruslah mengonfirmasi 

kapan akan mengambil kembali kucingnya pada pihak 

jasa penitipan agar tidak terjadinya hal yang tak 

diinginkan.
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